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ABSTRAK 

Dova Ferdyanto 2018 :  Kontribusi  Vo2max  Dan  Indeks  Masa Tubuh 

(IMT) Terhadap Kesegaran Jasmani Siswa Putra 

SMA Negeri 3 Padang Panjang 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap fenomena yang terjadi di 

lapangan, pada siswa putra SMAN 3 Padang Panjang saat sekarang ini adalah 

rendahnya kesegaran jasmani siswa di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat kontribusi antara Vo2max, indeks masa tubuh terhadap Kesegaran Jasmani 

siswa SMAN 3 Padang Panjang.  

Metode penelitian ini adalah metode korelasional. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa putra SMAN 3 Padang Panjang yang berjumlah 274 orang, 

pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik Random 

Sampling. Maka dalam penelitian ini yang dijadikan sampel adalah 28 orang 

siswa putra atau sebesar 10% dari populasi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Mei 2018, sedangkan tempat penelitian dilaksanan di SMAN 3 Padang Panjang. 

Pengumpulan data Vo2max menggunakan Bleep Test (Multistage Fitness Tess), 

Indeks Masa Tubuh menggunakan Tes Indeks Masa Tubuh (IMT), dan data 

kesegaran Jasmani menggunakan Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI). 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1). Vo2max  

mempunyai hubungan yang signifikan terhadap kesegaran jasmani,  ini ditandai 

dengan hasil yang diperoleh yaitu thitung  4,2 > ttabel 1,70, dengan nilai r = 0,636 

didapat r
2
 = 0,404, adapun besar  kontribusinya adalah 40,4 %, (2). Indeks masa 

tubuh mempunyai hubungan yang signifikan terhadap kesegaran jasmani, ini 

ditandai dengan hasil yang diperoleh yaitu thitung  1,77 > ttabel 1,70, dengan nilai r = 

0,309 didapat r
2
 = 0,095, adapun besar  kontribusinya adalah 9,5%, (3). Terdapat 

hubungan yang signifikan secara bersama-sama antara Vo2max dan indeks masa 

tubuh terhadap kesegaran jasmani dengan diperoleh Fhitung 16,9 > Ftabel 2,95, serta 

ditandai dengan nilai R = 0,677 didapat R
2
= 0,458, adapun besar kontribusinya 

adalah 45,8 %. 

 

Kata kunci: Vo2max, Indeks Masa Tubuh, Kesegaran Jasmani. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Olahraga merupakan kegiatan yang dibutuhkan oleh setiap orang, 

dengan berolahraga orang mendapatkan kesegaraan jasmani, kesegaran 

pemikirannya dan berprestasi dalam pekerjaannya sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas kerja. Disisi lain olahraga juga dapat dijadikan 

ajang kompetisi unruk berpacu dalam penyampaian sebuah prestasi, sebagai 

wujud untuk mempertahankan prestasi baik secara individu, kelompok 

maupun negeri asal. 

Dalam UU No. 3 Tahun 2005 pasal 1 ayat 4 menyebutkan bahwa 

“olahraga adalah kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina serta 

mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial. Lebih lengkap dalam 

pasal 4 menyebutkan tujuan keolahragaan Nasional yaitu :  

“Keolahragaan Nasional bertujuan untuk memelihara dan 

meningkatkan kesegaran dan kebugaran jasmani, kualitas manusia, 

menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportifitas, disiplin, 

mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa, 

memperkukuh pertahanan Nasional, serta mengangkat harkat, martabat 

dan kehormatan bangsa” 

 

Kesegaran jasmani adalah bagian yang sangat penting dari  pendidikan 

anak secara keseluruhan dan tujuannya harus sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Gletchell dalam Gusril (2004:2)  memyatakan :  

“Kesegaran jasmani adalah suatu kemampuan yang menitik beratkan 

pada fungsi fungsi fisiologis, yaitu kemampuan jantung, pembuluh 

darah, dan paru paru. Kesegaran jasmani sangat dibutuhkan oleh setiap 

siswa untuk memperoleh ketangkasan, kesanggupan serta belajar yang 
tinggi, salah satu jalan memelihara dan menigkatkan kesegaran jasmani 

dengan melakukan olahraga yang teratur dan aktivitas sehari hari yang 

 bermanfaat untuk kesehatan”. 
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Kesegaran jasmani juga merupakan aspek yang sangat penting bagi 

kesegaran tubuh secara keseluruhan yang memberi kesanggupan pada 

seseorang untuk menjalani hidup yang produktivitas serta menyesuaikan diri. 

Siswa yang memiliki kesegaran jasmani yang tinggi atau tingkat kebugaran 

yang prima akan dapat melakukan aktifitas belajar dengan baik dalam waktu 

yang cukup lama. 

Kesegaran jasmani sangat dibutuhkan oleh setiap siswa untuk 

memperoleh ketangkasan, kesanggupan, serta kemapuan belajar yang tinggi, 

salah satu jalan untuk memelihara dan meningkatkan kesegaran jasmani 

dengan melakukan olahraga yang terratur atau aktivitas sehari hari yang 

bermanfaat untuk kesehatan.  

Kesegaran jasmani dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain gizi, 

sarana dan prasarana, letak geografis, iklim, lingkungandan sosial ekonomi 

orang tua. Kesegaran jasmani tidak terlepas dari faktor gizi karena dengan 

memakan makanan yang bergizi maka akan berpengaruh terhadap kesegaran 

jasmani. Soekirman dalam Gusril (2004:14) mengatakan bahwa “banyak 

temuan penelitian gizi baru yang mengungkapkan bahwa pentingnya peran 

vitamin dan mineral bagi kesehatan manusia oleh karena itu makanan yang 

bergizi yang dimakan sehari hari penting untuk kesehatan. Derajat kesehatan 

yang tinggi akan mempengaruhi organ tubuh untuk berfungsi secara optimal 

dalam melakukan kegiatan sehari hari.Faktor makanan adalah salah satu syarat 

untuk mencapai kesegaran jasmani yang baik. 

Status gizi siswa juga dapat diukur melalui teknik Indeks Masa Tubuh  

(IMT). Indeks masa tubuh merupakan suatu cara untuk mengetahui tingkat 
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obesitas seseorang.  Apabila obesitas seseorang terlalu tinggi maka dapat 

diartikan kadar lemak ditubuhnya juga tinggi dan itu berbahaya terhadap 

kesehatan dan kesegaran jasmaninya.  Seseorang yang memiliki tingkat 

obesitas yang tinggi itu akan memperngaruhi mobilitasnya dan akan 

berdampak juga terhadap produktifitasnya dalam kehidupan sehari - hari. 

Kesegaran jasmani siswa juga dapat kita lihat dari tingkat konsumsi 

oksigen maksimalnya atau yang sering disebut dengan VO2max .VO2max 

merupakan kapasitas maksimum tubuh seseorang untuk menyalurkan dan 

menggunakan oksigen selama olahraga berintensitas tinggi. Hal ini juga harus 

didukung oleh kemampuan fisiologis yang baik. Apabila VO2max seseorang 

tinggi maka tingkat kesegaran jasmaninya juga tinggi, sebaliknya jika VO2max  

rendah maka tingkat kesegaran jasmaninya juga rendah. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMA Negeri 3 Padang 

Panjang dilihat dari sisi geografis yang berada di daerah perbukitan dan posisi 

sekolah yang berada cukup jauh dari pusat kota dibandingkan dengan sekolah-

sekolah lain yang ada di Padang Panjang, sekolah yang luasnya sekitar 2,5 

hektar yang terletak antara 650 meter sampai 850 meter di atas permukaan laut 

dan memiliki suhu udara maksimum 26.1 
0
C – dan minimum 21.8 

0
C, dengan 

curah hujan yang cukup tinggi dengan rata rata 3.295 mm/tahun.Melihat 

keadaan tersebut siswa banyak menggunakan kendaraan umum dan kendaraan 

pribadi untuk pergi dan pulang sekolah. Hal ini dapat memungkinkan siswa 

tidak memiliki kesegaran jasmani yang baik. 
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Apabila dilihat dari status gizi , siswa cenderung untuk membeli 

makanan yang disediakan di kantin dan makanan yang dijual di pinggir jalan. 

Makanan – makanan tersebut tidak dapat dijamin kesehatan dan 

kebersihannya. Apalagi kalau dilihat dari struktur gizi yang ada di dalam 

makanan tersebut. Hal ini juga memungkinkan makanan yang dikonsumsi oleh 

siswa mengandung kadar lemak yang berlebih dan dapat mempengaruhi 

kesehatan dan kesegaran jasmani siswa tersebut nantinya. 

Sementara itu dilihat dari sisi akademis siswa bnyak yang tidak mampu 

mencapai KKM (Kriteria Kelulusan Minimum) pada mata pelajaran 

penjasorkes. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata perolehan nilai siswa banyak 

yang rendah terutama dalam pengambilan nilai praktek.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian secara ilmiah tentang Kontribusi VO2Max dan Indeks Masa 

Tubuh Terhadap Kesegaran Jasmani Siswa Putra SMA Negeri 3 Padang 

Panjang. 

 

B. IdentifikasiMasalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. VO2max  memiliki kontribusi terhadap kesegaranjasmani siswa. 

2. Status gizi memiliki kontribusi terhadap kesegaran jasmani siswa. 

3. Lingkungan memiliki kontribusi terhadap kesegaran jasmani siswa. 

4. Keadaan geografis memiliki kontribusi terhadap kesegaran jasmani siswa. 

5. Iklim memiliki kontribusi terhadap kesegaran jasmani siswa. 
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6. Kondisi ekonomi memiliki kontribusi terhadap kesegaran jasmani siswa. 

7. Sarana dan prasarana memiliki kontribusi terhadap kesegaran jasmani 

siswa. 

 

C. PembatasanMasalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah serta 

berbagai keterbatasan yang peneliti miliki, maka penelitian ini dibatasi pada 

Kontribusi VO2max dan Indeks Masa Tubuh Terhadap Kesegaran 

Jasmani Siswa Putra SMA Negeri 3 Padang Panjang. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat hubungan antara VO2max dengan kesegaran jasmani 

siswa putra SMA Negeri 3 Padang Panjang ? 

2. Apakah terdapat hubungan antara Indeks Masa Tubuh dengan kesegaran 

jasmani siswa putra SMA Negeri 3 Padang Panjang ? 

3. Apakah terdapat kontribusi antara VO2max dan Indeks Masa Tubuh  

terhadap kesegaran jasmani siswa putra SMA Negeri 3 Padang Panjang ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka 

tujuan penelitian ini  adalah untuk mengungkapkan: 

1. Mengetahui hubungan VO2max terhadap kesegaran jasmani siswa putra 

SMA Negeri 3 Padang Panjang. 
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2. Mengetahui hubungan indeks masa tubuh terhadap kesegaran jasmani 

siswa putra SMA Negeri 3 Padang Panjang. 

3. Mengetahui kontribusi VO2max dan indeks masa tubuh terhadap kesegaran 

jasmani siswa putra SMA Negeri 3 Padang Panjang. 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan 

sebagai bahan masukan yang berarti yaitu: 

1. Untuk memenuhi salah satu syarat bagi peneliti untuk memperoleh gelar 

Sarjana (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan Kepelatihan Program Studi 

Pendidikan Kepelatihan Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang. 

2. Sebagai bahan acuan bagi guru - guru pengajar pendidikan jasmani olahraga 

kesehatan di SMA Negeri 3 Padang Panjang. 

3. Sebagai bahan penelitian lebih lanjut dan pengembangan ilmu.  

4. Sebagai bahan bacaan pada perpustakaan FIK, Perpustakaan Jurusan 

Kepelatihan dan Perpustakaan pusat UNP. 

5. Dapat memberikan informasi serta menjadi sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan dan bagi para peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan kepada hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bagian terdahulu, maka pada bab ini dapat ditarik beberapa kesimpulan dan 

saran yakni sebagai berikut : 

A. Kesimpulan 

1. Terdapat hubungan VO2max (X1) terhadap Kesegaran Jasmani (Y) siswa 

putra SMAN 3 Padang Panjang sebesar 40,4% dengan rhit = 0.636 > rtab 

0.361 dan ditandai dengan diperoleh th= 4,2 > ttab = 1,70. Maka  diterima 

kebenarannya secara empiris. 

2. Terdapat hubungan Index Masa Tubuh (X2) terhadap Kesegaran Jasmani (Y) 

siswa putra SMAN 3 Padang Panjang sebesar 9,5% dengan rhit = 0.309 > 

rtab 0.361, dan ditandai dengan diperoleh th = 1,77  >  ttab = 1,70. Maka diterima 

kebenarannya secara empiris. 

3. Terdapat kontribusi VO2max (X1) dan indeks masa tubuh (X2) secara 

bersama-sama terhadap Kesegaran Jasmani (Y) siswa putera SMAN 3 

Padang Panjang sebesar 45,8% dengan rhit = 0.677 > rtab 0.361, dan ditandai 

dengan diperoleh Fh= 16,9 > Ftab = 3,39. Maka diterima kebenarannya secara 

empiris. 

B. Saran 

Berdasarkan kepada kesimpulan dalam penelitian ini, maka disarankan 

kepada: 
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1. Guru dan Pengajar khususnya mata pelajaran PJOK dapat memahami 

mengenai kebugaran jasmani siswa serta faktor-faktor pendukungnya. 

Sehingga dapat tercapaianya tujuan pembelajaran PJOK yakni mejadikan 

siswa sehat dan bugar serta bersemangat dalam belajar di sekolah. 

2. Pelatih Untuk mendapatkan hasil yang optimal khususnya kesegaran 

jasmani siswa/atlet, peneliti menyarankan untuk melihat bagaimana 

kemampuan VO2max dan bagaimana indeks masa tubuh atlet. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat mengkaji faktor-faktor lain 

yang berhubungan dengan Kesegaran Jasmani siswa. 

4. Orang tua/wali murid, agar memberi dukungan dan memberi kesempatan 

untuk anaknya dalam mengikuti suatu kegiatan yang tujuannya untuk 

mengembangkan potensi atau bakat dan minat dalam diri anaknya. 
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